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ABSTRAK

Rambut mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Selain berfungsi untuk
melindungi kulit dari lingkungan yang merugikan, rambut juga mempunyai peranan
penting dalam menunjang penampilan seseorang. Kehilangan rambut karena kerontokan
akan menyebabkan rasa rendah diri, kecewa dan frustasi. Hair tonic merupakan kosmetik
perawatan pada rambut yang dirancang salah satunya untuk membantu menguatkan akar
rambut dan menjaga kulit kepala agar tetap sehat. Krokot dapat digunakan sebagai hair
tonic karena mengandung alkaloid, fenol, dan saponin yang dapat merangsang rambut
kelinci. Minyak kelapa mampu mengurangi kehilangan protein pada rambut rusak
maupun rambut yang tidak rusak sehingga memberikan penampilan rambut yang sehat
dan tidak kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa
perbandingan ekstrak herba krokot dan VCO yang menghasilkan mutu fisik Aair tonic
terbaik dan untuk mengetahui bagaimana stabilitas Aair tonic. Metode pada penelitian ini
menggunakan metode Eksperimental menggunakan 3 formula perbandingan ekstrak
herba krokot dengan VCO yaitu formula 1 (10% : 7,5), formula 2 (7,5 : 5), formula 3 (5 :
10). Hasil yang didapatkan dari ke-3 formula menghasilkan sediaan yang tidak homogen,
uji pH masih dalam rentang normal, memenuhi uji Viskositas yang baik, dan uji
stabilitas yang tidak stabil. Kesimpulan dari penelitian ini Perbandingan konsentrasi sair
tonic dengan mutu fisik terbaik dari ketiga formula yaitu F1 dengan konsentrasi ekstrak
dan VCO 10% : 7.,5.

Kata Kunci : Formulasi, uji stabilitas, hair tonic, krokot dengan VCO.
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ABSTRACT

Hair plays a crucial role in human life. Apart from (05 function in profecting
the skin from harmful environmenial factors, hair also significantly contributes (o
one's appearance. Hair foss due to shedding can (ead o feelings of low self-esteem,
disappointment, and frustration. Hair (onic is a hair care cosmeftic designed, amaorg
ather purposes, to strengthen hair roots and maintain a healthy scalp. Pursiane, due
ter fis alkalold, phenol, and saponin confent, can be emploved asx a hair fonic (o
stimulate hair growth. Coconul oil helps reduce profein loss in both damaged and
undamaged hair, promoting a healthy and non-dry hair appearance. This study aims
ter determine the aptimal concentration ratio of Purslane herb extract and VOO that
vields the best phyvsical quality of hair tonic, and (o assess the stability of the hair
tonic, The research empilovs an Fxperimental method, using three formula ratios of
Purslane extract (o VOO formula | 10%:7.5), formula 2 (7.5:3), and formula 3
(5:10). The resulis obtained from these three formulas show formulations that are noi
homaogeneous, pl fesis within the normal range, satisfactory viscosify fest resulis,
arndd instability in stability tests. The conclusion drawn from this research is that the
concentration ratio of the hair tonic with the besi physical quality among the three
Jormudas ix 1, with a concentration of 0% herbal extract and 7.3% VOO

Kevwaords: Formulation, Stability Testing, Hair Tonic, Pursfane with VOO,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karena rambut dapat menjaga kecantikan seseorang dapat meningkatkan
rasa percaya diri, rambut kepala adalah mahkota wanita. (Juniarti, 2021).
Rambut adalah serat protein yang berasal dari folikel di dermis yang terbuat
dari keratin. Pada umumnya, jumlah rambut di seluruh tubuh adalah sekitar 5
juta helai dan jumlah folikel rambut di kulit kepala manusia adalah sekitar
100.000 folikel (Kristiningrum, 2018). Dalam kehidupan seseorang, rambut
sangat penting. Rambut sangat penting untuk mempertahankan penampilan
seseorang selain berfungsi untuk melindungi kulit dari unsur-unsur
berbahaya. Kehilangan rambut karena rontok akan membuat manusia
memiliki rasa tidak percaya terhadap diri sendiri dan merasa kecewa. Jika
tidak diatasi maka dapat menyebabkan rambut menjadi tipis dan botak.
(Febriani et al., 2016).

Kerontokan dapat terjadi secara fisiologis atau patologi dapat dipengaruhi
oleh elemen luar dan juga dari dalam tubuh. Kerontokan dapat dipengaruhi
oleh beberapa factor seperti keturunan dan dampak hormon. Hal ini juga
dapat dipengaruhi oleh kurangnya suplemen untuk rambut, seperti radikal
bebas, efek dari bahan kimia, efek stress berlebihan, melakukan diet ketat,
dan pengaruh keturunan (Febriani et al., 2016).

Produk perawatan rambut sangat penting sebagai pencegah terjadinya

kerusakan pada rambut seperti kerontokan. Produk perawatan untuk rambut



yang berbeda baik dari bahan alami dan kimiawi, umumnya telah
mengoptimalkan untuk mengaatasi masalah krontokan rambut manusia. Salah
satunya adalah yang tersedia saat ini yang berasal dari zat kimia, misalnya
minoksidil. Penggunaan minoxydil dapat menyebabkan efek samping bagi
pengguna seperti kulit yang menjadi sensitif, nyeri pada otak, pusing, edema
hingga hipotensi (Yuniastri, 2020).

Perawatan pada rambut penting dilakukan agar rambut tetap dalam
keadaan sehat dan terawat, dan memerlukan berbagai macam kosmetik
seperti penggunaan hair tonic dan kondisioner, dan kreambat. Cara marawat
rambut yang mengalami kerontokan sangatlah mudah seperti perawatan
rambut menggunakan hair tonic agar rambut ternutrisi dan tetap sehat dan
tidak mengalami kerontokan (Yuniastri, 2020).

Hair tonic adalah sediaan kosmetik yang berupa cairan dan memiliki
kombinasi bahan seperti senyawa kimia, dan bahan alami yang akan
membantu memperkuat, dan mengembangkan lebih lanjut serta menjaga
rambut agar tetap sehat (Yuniastri, 2020). Fungsi dan kegunaan dari hair
tonic ialah dapat mencegah terjadinya kerontokan pada rambut, dan
merangsang pertumbuhan rambut sehingga memberikan sensasi dingin dikulit
kepala. Sediaan hair tonik memiliki zat pelarut didalamnya, serta memiliki zat
manfaat, dan zat yang dapat melebarkan pembuluh darah, merangsang
terjadinya pertumbuhan rambut diantaranya pilokarpina dan minoxidil, zat
kondisioner rambut, dan hormon atau sediaan kosmetika termasuk juga

sediaan obat, dan parfum. Selain menggunakan pengobatan dengan obat



kimia, sampai sekarang perawatan lalu dikembangkan menggunakan bahan
alami. Perawatan dengan bahan yang tumbuh dilingkungan rumah sebagian
besar memiliki beberapa manfaat, selain itu juga harga yang sangat murah
dan bahan-bahan mentah yang tersedia secara luas di Indonesia. Salah satu
bahan alami yang biasanya digunakan dapat memicu pertumbuhan pada
rambut adalah berasal dari campuran rempah-rempah seperti krokot dengan
VCO (Febriani et al., 2016).

Tanaman dimanfaatkan sebagai hair tonic yakni krokot (Portulaca
oleracea L.) dan minyak VCO. Penggunaan tanaman krokot belum diperluas
karena banyak orang tidak menyadari kelebihannya. Tanaman krokot
memiliki kegunaan sebagai obat dan kosmetik tradisional. Krokot memiliki
beberapa manfaat, salah satunya yang biasa digunakan oleh masyarakat
tradisional ialah kemampuannya dapat menurunkan akan terjadinya
kerontokan dan dapat menyuburkan rambut. Tumbuhan krokot digunakan
sebagai obat tradisional dan untuk kecantikan. Pengujian yang telah
dilakukan ekstrak krokot sebagai sediaan hair tonik menghasilkan kadar pH
aman, pH yang tidak terlalu asam, dapat memperpanjang serta meningkatkan
bobot ambut, tanpa menyebabkan iritasi dan aroma serta sangat disukai oleh
pemakainya (Ginting et al.,2019).

VCO (Virgin Coconut Oil) yang biasa disebut minyak kelapa asli disusun
dari senyawa organik gabungan ester, gelisol dan asam lemak. Dari beberapa
hasil penelitian asam lemak tak jenuh adalah unsur dari esensial pada

perawatan kulit kepala dikarenakan mampu bekerja sebagai pelembut



(emolient) di kulit kepala dan rambut. Minyak kelapa asli dapat mengurangi

hilangnya protein pada rambut yang mengalami kerusakan, berdasarkan latar

belakang di atas, peneliti dapat mengerjakan penelitian dengan judul

formulasi dan uji stabilitas hair fonic herba krokot (Portulaca oleracea L.)

dengan VCO.

1.2 Rumusan Masalah

2. Berapakah perbandingan konsentrasi ekstrak herba krokot dan VCO yang
menghasilkan mutu fisik hair fonic terbaik ?

3. Bagaimana stabilitas hair tonic kombinasi ekstrak herba krokot dan VCO
dengan perbandingan konsentrasi ekstrak herba krokot 10% dan 7,5 %, 5

% dan VCO 7,5, 5% dan 10% ?

1.2 Tujuan
1. Mengetahui berapa perbandingan konsentrasi ekstrak herba krokot dan
VCO yang menghasilkan mutu fisik sair tonic terbaik ?
2. Mengetahui bagaimana stabilitas Aair tonic kombinasi ekstrak krokot dan

VCO dengan perbandingan konsentrasi ?

1.3 Manfaat
1. Bagi ilmu pengetahuan (Scientific) :
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi bidang ilmu
kefarmasian, ilmu mikrobiologi dan tridarma perguruan tinggi dengan
adanya informasi herba krokot dengan VCO sebagai sediaan Hair tonic.

2. Bagi pengguna (Consumer) :



Penelitian ini diharapkan agar tanaman krokot (Portulaca oleracea
L.) dan virgin coconut oil bermanfaat dalam industri kesehatan, penelitian
ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan ilmiah mengenai
penggunaan dan keunggulannya. Hal ini dimaksudkan bahwa bagi siswa,
itu akan mewujudkan tiga pilar pendidikan tinggi: pengajaran, penelitian,

dan pengabdian masyarakat.

Landasan Teori Peneliti (Ginting et al., 2019) dengan judul
“Formulasi Dan Uji Keamanan Hair Tonic Ekstrak Krokot Pada
Pertumbuhan Rambut Kelinci” Satu-satunya tanaman gulma yang
memiliki potensi untuk menghentikan tanaman lain tumbuh adalah krokot
(Portulaca oleracea L.). Keuntungan dari simpul tidak diketahui, maka
penggunaannya belum standar. Anda dapat menggunakan krokot sebagai
obat teradisional dan alami. Krokot telah digunakan secara tradisional
untuk mengobati kebotakan dan menyuburkan rambut, yang merupakan
keuntungan utamanya. (Ginting et al., 2019). Menurut hasil pelnelitian
hair tonik ramuan krokot, pH tidak terlalu asam, ilmu mikrobiologi berada
pada tingkat yang aman, produk siap untuk memperpanjang dan
meningkatkan berat rambut, dan tidak menghasilkan aroma atau
modifikasi lain yang tidak disukai responden. Peneliti (Aini, 2017) dengan
judul “ Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut Kelinci Jantan Dari
Sediaan Hair Tonic Yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun
Mangkokan (Nothopanax Scutellarium L.)” Hair tonik merupakan zat

agar dapat meningkatkan tumbuhnya rambut pada keroktokan dan botak.



Perlu melakukannya setiap hari dan volume pengolesan 1 ml pada
konsentrasi selama 21 hari. Pada uji ANOV A menerangkan jika formulasi
sediaan hair tonic ekstrak etanol daun mangkokan mempunyai efek yang

mengoptimalkan tumbuhnya rambut kelinci jantan.

Menurut hasil uji ANOVA (Indriyani et al., 2021) dengan judul
“Formulasi dan Uji Stabilitas Hair Tonic Ekstrak Lidah Buaya (Aloe
vera L.)” Menunjukkan jika campuran ekstrak lidah buaya (4/oe vera L.)
dengan ekstrak seledri (Apium graviolens L.) mampu memformulasikan
dalam sediaan hair tonic, dengan melihat formula yaitu dapat memenuhi
persyaratan stabilitas pada pengamatan dengan waktu 1 bulan. Penelitian
ini adalah penelitian eksperimental adalah dengan menformulasikan dan
menguji stabilitas sediaan Ahair tonic. Hasil uji viskositas dan bobot jenis
dianalisis menggunakan ANOVA dengan software versi 22. Organoleptis
hair tonic kombinasi ekstrak lidah buaya dan seledri berbentuk larutan
dengan bau khas aromatik, warna coklat kehijauan, memiliki pH 4, dan
bersifat homogen. Kombinasi ekstrak lidah buaya dan seledri dapat
diformulasikan menjadi hair tonic serta formula yang paling memenuhi
persyaratan stabilitas adalah formula 1 dengan konsentrasi propilen glikol

15%.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Tanaman Krokot (Portulaca Oleracea L.)
Krokot (Portulaca oleracea 1.) tumbuh di mana-mana,
terutama di lokasi berpasir di Sumenep, tetapi tidak banyak
masyarakat yang menyadari kelebihannya, sehingga penggunaannya

juga sangat rendah. (Yuniastri, 2020).

Gambar 2. 1 Tanaman Krokot (Portulaca oleracea L.)
Sumber : Dokumen (Arifiyah ef al., 2021)

a. Klasifikasi tanaman krokot sebagaiberikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Caryophyllales
Famili : Portulacaceae
Genus : Portulaca

Spesies : Portulaca oleracea L.



b. Morfologi.

Batang tanaman krokot berbentuk bulat dan biasanya
berukuran panjang 30 cm dan lebar 2-3 mm. Ujung pangkal
batang kasar, panjang 1-5 mm dengan lebar 0,5-2 mm, dan sisi
daun sejajar berwarna hijau. Ruas berukuran 1,5-3,5 cm dan
memiliki daun bulat telur tunggal. Bunga majemuk kecil, mekar
hijau dengan tiga hingga lima kepala putik yang terletak di ujung
tangkai. (Silva et al., 2017).

c. Manfaat tanaman krokot

Krokot disebut dengan tumbuhan berair karena
mengandung serat terlarut dan tidak terlarut sebanyak 3.5%, serta
mengandung asam lemak dan baik bagi kesehatan (Musdalifah,
2016). Selain itu krokot memiliki kandungan sebagai antioksidan
dapat menghambat terjadinya radikal bebas dan memiliki
pengaruh negatif bagi tubuh bagian dalam. Aktivitas radikal bebas
bisa menghambat adanya senyawa antioksidan, senyawa kimia
dapat mendonorkan satu atau lebih elektronnya terhadap radikal
bebas (Yuniastri et al., 2020).

2.1.2 Senyawa metabolit sekunder krokot (Portulaca oleracea L.)
Flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin diuji secara kuantitatif,
uji fitokimia yang ada di dalam krokot mengandung alkaloid, saponin,
tanin, flavonoid, glikosida, terpenoid, steroid, pirin, protein, dan pati

dicoba secara subyektif. Ini mengungkapkan bahwa krokot tidak



memiliki steroid atau phobatin tetapi memiliki 32% saponin sebagai
campuran dan zat yang paling penting 26% alkaloid Ekstrak krokot
dengan cara kualitatif terdiri dari tanin, alkaloid, fenol, flavonoid,
saponin, dan glikosida. (Ginting et a/.,2019).

Dalam ekstrak krokot memiliki kandungan yaitu flavonoid,
saponin dan fenol, Saponin berfungsi sebagai peningkat sirkulasi
dalam darah perifer menuju folikel rambut hingga merangsang
pertumbuhan rambut. Derivat fenol juga memiliki fungsi sebagai
keratolitik, dan disinfektan. Flavonoid memiliki aktivitas sebagai
pencegah radikal bebas dan mempercepat tumbuhnya rambut (Ginting
et al.,2019).

VCO (Virgin Coconut Oil)

VCO memiliki salah satu macam proses pengolahan buah
kelapa hingga menjadi minyak kelapa murni dengan cara basah dan
cara kering (Susanto, 2013). Adapun kandungan di dalam VCO yaitu
Asam laurat CH3 (CH2) 10COOH dan asam kaprilat CH3 (CH2)
6COOH juga terdapat dalam VCO (Rifaldi et al., 2020). VCO banyak
digunakan oleh beberapa industri farmasi, kosmetik, dan di gunakan
sebagai minyak goreng. VCO memiliki banyak fungsi terutama dalam
bidang kesehatan diantaranya adalah sebagai anti bakteri, merawat
kesehatan jantung, membantu agar tidak terjadinya penyakit
osteoporosis, diabetes, lever, dan menurunkan berat badan, serta

menjaga kesehatan kulit (Marlina, et al., 2017).
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Beberapa penelitian lain mengatakan bahwa VCO berfungsi
sebagai pencegah kerontokan pada rambut karena dapat melindungi
rambut sekitar 20% dari sinar matahari (Satheeshan, 2020).

Rambut

Rambut adalah bagian dari salah satu anatomi tubuh manusia yang
sangat penting. Rambut memiliki manfaat sebagai pelindungi kulit
kepala dari paparan sinar matahari secara tidak langsung, pada
umumnya rambut berfungsi sebagai pelengkap kecantikan atau
keindahan bagi wanita. (Fatmasari, 2019). Bagian-Bagian Rambut
yaitu:
a. Batang rambut

Batang rambut ialah bagian dari rambut yang terletak di atas

permukaan kulit menyerupai benang-benang halus dan terdiri atas

keratin. Batang rambut terdiri dari 3 lapisan, yaitu:

1. Selaput rambut (Kutikula) Kutikula merupakan susunan pada
bagian rambut terluar yang memiliki sel gepeng dan pipih
serta tersusun menyerupai sisik ikan. Kutikula memiliki
manfaat untuk pelindung rambut agar tidak mengalami kering
atau rusak pada bagian batang rambut (Hasanah, 2018).

2. Kulit rambut (Korteks) terdiri dari sel-sel rambut yang
memiliki bentuk seperti kumparan atau melengkung, dan
memiliki susunan secara memanjang, serta memiliki

kandungan melanin. Struktur korteks menentukan berbagai
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macam rambut seperti rambut lurus, bergelombang, dan

keriting (Hasanah, 2018).

a. Akar rambut

Bagian rambut ialah yang berada didalam kulit dan dikenal

sebagai akar rambut. Berikut ini adalah komponen akar rambut:

1.

Kantong rambut (Folikel) Folikel adalah tempat yang terlihat
seperti silinder dengan menjaga akar rambut, dari bagian
teratas pada rambut sampai ke bagian terbawah pada kulit
rambut (Hasanah, 2018).

Papil rambut adalah bulat kecil dan berbentuk bengkok,
terletak pada bagian paling bawah dari folikel rambut dan
menjulur masuk ke dalam pangkal rambut. Papil rambut
memiliki berbagai macam zat yang diperlukan untuk
pertumbuhan rambut (Hasanah, 2018).

Matriks merupakan ujung akar rambut paling bawah yang
melebar. Bagian struktur akar rambut ini berbeda dengan
struktur batang dengan akar rambut diatasnya. (Hasanah,

2018).
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Gambar 2. 2 Struktur rambut (Meidan ef al., 2005)

Rambut terdiri dari akar dan tangkai rambut yang dialiri darah
melalui syaraf dan sensitif terhadap cuaca atau bahan kimia.
Rambut pada manusia dapat digolongkan menjadi 2 jenis yaitu,
rambut terminal dan rambut velus (Sari, 2016).

Rambut terminal merupakan rambut kasar yang menyimpan
banyak pigmen. Terletak di kepala, alis, bulu mata, ketiak, dan
alat kelamin. Sedangkan rambut velus merupakan rambut halus
yang tidak banyak menyimpan pigmen, rambut halus dihasilkan
oleh folikel rambut yang sangat kecil dan berada pada lapisan kulit
(Sari et al., 2016).

Rambut rontok (hair loss) mengakibatkan kurangnya fungsi
keindahan serta perlindungannya terhadap tubuh dan kepala dari
lingkungan yang merugikan. Dampaknya dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang bahkan menjadi stres. Rambut rontok
(hair loss) merupakan suatu perbedaan jumlah rambut yang

semakin berkurang dan menjadi tipis (Sari et al., 2016).
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Ekstraksi
Ekstraksi adalah metode memisahkan bahan dari campurannya
menggunakan pelarut yang sesuai. Salah satu teknik yang digunakan
adalah maserasi, yaitu proses ekstraksi simplisia menggunakan etanol
96% yang dapat dilarutkan dengan beberapa pengadukan pada suhu
ruangan (25-30 °C). Pada penelitian lain menurut Novilia, E. (2014)
pengaruh konsentrasi ekstrak air buah Harendong sebesar 70%, 96%,
dan derajat terhadap kadar flavonoid total menentukan bahwa ekstrak
etanol 96% memiliki kandungan flavonoid total terbesar. Senyawa
yang tidak dapat diekstraksi menggunakan pemanasan dapat
diekstraksi menggunakan teknik ini (Sona, 2018).
Sediaan Hair tonic

Hair tonic adalah kosmetik perawatan rambut yang dirancang agar
membantu mengatasi masalah rambut rontok (Sahira et al., 2021).
Hair tonic adalah sediaan yang berbentuk cair biasanya digunakan
sebagai penumbuh dan penyubur rambut, berasal dari ekstrak tanaman
dengan campuran zat kimia lainnya. Hair tonic dibuat aguntuk
memperkuat akar rambut serta menjaga kulit kepala agar tetap sehat
sehingga rambut dapat tumbuh dengan cepat. Selain itu hair tonic
memiliki manfaat lainnya yaitu merangsang pertumbuhan pangkal
rambut dan memiliki melanosit sebagai pewarna rambut alami

(Hidayah et al., 2020).
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Hair tonic adalah sediaan yang memiliki manfaat sebagai
penumbuh rambut yang terdiri dari pelarut/pembawa, pengawet,
penambah penetrasi, humektan dan antioksidan. Penggunaan hair
tonic dengan basis minyak diketahui dapat mengurangi gesekan dari

sisir agar tidak membentuk ujung rambut yang bercabang (Satheeshan

2.2

et al., 2020).

Keaslian Penelitian

Tabel 2.1 Keaslian Penelitian

Penulis Judul Tahun Metode dan hasil Perbefiz.lan
Penelitian
Ginting Formulasi Dan 2019 | Metode Sampel Penelitian
Uji Keamanan Eksperimental
Hair Tonic hair tonic yang
Ekstrak Krokot dihasilkan telah
Pada memiliki
Pertumbuhan mikrobiologi dengan
Rambut Kelinci tingkat aman, pH
yang tidak terlalu
asam, kemampuan
untuk
memperpanjang dan
meningkatkan berat
rambut, tidak
mengiritasi kulit, dan
responden menikmati
aroma dan warna.
Aini Uji Aktivitas 2017 | Metode Sampel penelitian
Pertumbuhan Eksperimental
Rambut Kelinci Hasil penelitian
Jantan Dari menunjukkan bahwa
Sediaan Hair pembuatan produk
Tonic Yang hair tonic
Mengandung menggunakan
Ekstrak Etanol ekstrak etanol daun
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Daun mangkokan

Mangkokan berdampak pada

(Nothopanax percepatan

Scutellarium L.) perkembangan
rambut kelinci
jantan.

Indiyani Formulasi dan 2021 Metode Sampel Penelitian
Uji Stabilitas eksperimental
Hair Tonic Hair tonik dapat
Ekstrak Lidah dibuat dengan
Buaya (4loe ekstrak lidah buaya
vera L.) dan dan seledri bersama-
Seledri (Apium sama. Karena ada
graviolens L.) curah hujan pada hari

ketujuh pengamatan,
masing-masing
formula kurang
stabil. Namun,
formula 1 dengan
kandungan
propilenglikol 15%
paling memenuhi
kriteria stabilitas
berdasarkan berat
jenis dan data
viskositas.

Darajati Formulasi dan 2021 Metode Sampel Penelitian
Uji Stabilitas eksperimental Hasil
Fisik Sediaan penelitian
Hair Tonic konsentrasi
Ekstrak Daun propilenglikol 10%,
Cabai Rawit 15%, dan 20% serta
(Capsium konsentrasi etanol

Frutescent L).
Dengan Variasi
Propilenglikol
Dan Etanol 96%

5%, 10%, dan 15%
menghasilkan
organoleptik, nilai
pH, viskositas, dan
bobot spesifik yang
menunjukkan
efektivitas formulasi
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hairtonik yang baik.
Ini menunjukkan
bahwa fitur persiapan
hairtonik yang efektif
tercapai. Uji

stabilitas
mengungkapkan
bahwa formulasi
untuk tonik rambut
memiliki stabilitas

tinggi.
Yuni Uji aktivitas 2019 | Penelitian Sampel Penelitian
Syafitri formulasi Eksperimental
Nasution Analisis statistik

sediaan shampo
ekstrak etanol
96% daun pare
(Mamordica
Charantia
L).Terhadap
pertumbuhan
rambut pada
kelinci .

telah
mengungkapkan
bahwa shampo yang
dihasilkan dari
ekstrak etanol daun
pare (Momordica
Charantia L.) sangat
meningkatkan
perkembangan
rambut kelinci. Hasil
F3 (15%) memiliki
hasil tertinggi di
antara tiga rumus
7,38+0,0964.
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2.3 Kerangka Teori
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2.4 Kerangka Konsep

Ekstarak kental daun krokot (Portulaca
Oleracea L.) dan VCO

Pembuatan formula Aair tonic menggunakan
metode formula rancangan.

\4

Uji evaluasi tiga formula

Uji organoleptis

Uji homogenitas
Uji pH

> Formula

Uji viskositas
Uji stabilitas

B e

Gambar 2.4 Kerangka konsep

2.5 Hipotesis

1.

2.

Hair tonic yang dihasilkan memenuhi persyaratan mutu fisik Aair tonik.
Hair tonic kombinasi ekstrak herba krokot dengan VCO yang memiliki
stabilitas terbaik adalah konsentrasi ekstrak herba krokot 7,5% dan

konsentrasi VCO 5%.
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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini mencakup metodologi kualitatif dan kuantitatif dalam
pengaturan laboratorium. Uji stabilitas fisik, uji organoleptis, uji homogenitas,
dan uji pH semuanya digunakan dalam metodologi kualitatif penelitian ini.

Dalam produksi produk tonik rambut, tes kuantitatif adalah tes viskositas..

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi,
Laboratorium Teknologi Farmasi, dan Laboratorium Farmakologi, Universitas
Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai
bulan juli 2023.
3.3 Variabel Penelitian
3.2.1 Variabel bebas (independent variable)
Dalam riset ini variabel bebas adalah ekstrak herba krokot
(Portulaca oleracea 1L.) dan VCO (Virgin Coconut Oil).
3.2.2 Variabel terikat (dependent variable)
Dalam variabel terikat dari penelitian ini adalah mutu fisik, dan
stabilitas hair tonik.
3.2.3 Variabel terkendali
Dalam riset ini variabel pengganggu adalah kelembaban udara,

keadaan tanah, dan cuaca lingkungan.
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3.4 Definisi Operasional
a. Ekstrak herba krokot (Portulaca oleracea L.) adalah ekstrak yang diambil
dari tanaman krokot.
b. VCO (Virgin Coconut Qil) merupakan minyak yang diperoleh dari
ekstraksi yang dilakukan dari buah kelapa segar.
c. Uji stabilitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji kestabilan hair

tonic pada suhu penyimpanan dalam jangka waktu tertentu.

3.5 Populasi dan Sampel
3.4.1 Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah herba ekstrak
krokot yang merupakan bagian inti dari pembuatan sediaan Aair tonic.
3.6 Alat dan Metode Pengumpulan Data
3.4.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi,
Botol wadah sediaan, pipet tetes, beaker glass, batang pengaduk,
timbangan analitik, rotary evaporator, pH meter, dan viscometer
Brookfield.
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan Hair tonic yaitu
ekstrak herba krokot (Portulaca oleracea L.) dengan VCO (Virgin
Coconut QOil), aquadest, etanol 96%, PEG 400, Tween 80, Menthol,
Methyl Paraben, dan Propilen Glikol.

3.4.3 Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dari penelitian ini yaitu dengan mengamati

mutu fisik, organoleptis, homogenitas, pH dan menghitung viskositas,

dan stabilitas.

3.7 Metode Pengolahan dan Analisis Data

3.4.4 Metode Pengolahan Data

I.

Pengambilan sampel

Pengambilan sampel Herba krokot (Portulaca oleracea L.)
dilaksanakan pada pagi hari, karena tingkat radiasi pada siang dan
sore hari lebih tinggi yang bisa merusak jaringan pada sampel
(Ginting et al., 2019).
Pembuatan ekstrak herba krokot

Contoh bagian yang akan diambil adalah semua bagian
krokot, yang terlebih dahulu dicuci bersih, kemudian dikeringkan
pada siang hari dilakukan dengan piring berukuran sedang
sehingga mengering secara merata, setelah pengeringan merata
daun krokot ditimbang kemudian maserat menggunakan etanol
96% dan setelah itu disimpan selama 1 hari serat dipisahkan
menggunakan kertas saluran. Meserasi yang diperoleh lalu
disimpan (Formula 1, 2, 3) hingga meserat sangat jernih.
Selanjutnya Formula 1, Formula 2 dan 3, hingga maserat terakhir
bercampur lalu dikentalkan menggunakan rotary evaporator

hingga pelarut menguap sempurna dan ekstrak menjdi kental.
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Ekstrak yang diperoleh kemudian disimpan dalam botol (Darajati

etal., 2021).

3. Formula Rancangan

Bahan Formula A Formula B Formula C
Ekstrak herba 10 % 7,5 % 5%
krokot
VCO 7,5% 5% 10 %
Tween 80 1,5 % 1,5% 1,5%
PEG 400 0,13 % 0,13% 0,13%
Menthol 0,2 % 0,2 % 0,2 %
Propilen Glikol 0,15 % 0,15% 0,15 %
Metil Paraben 0,025% 0, 025 % 0,025 %
Aquadest Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml

Tabel 3. 1 Formula rancangan
4. Cara pembuatan hair tonic

Ditimbang semua bahan yang diperlukan. Campuran
pertama larutkan menthol, VCO, Tween 80, dan PEG 400
dilarutkan dengan etanol 96% dengan F1, F2, dan F3 aduk hingga
homogen. Campuran kedua metil paraben dilarutkan ke campuran
pertama aduk hingga homogen. Campuran ketiga propilen glikol
dengan F1, F2, dan F3 dilarutkan dengan aquades 100 mL aduk
hingga homogen. Campuran keempat ekstrak herba krokot
ditambahkan dengan sisa etanol 96% aduk hingga larut dan
homogen. Kemudian ditambahkan campuran ketiga aduk hingga
homogen, lalu sedikit demi sedikit campuran keempat yang berisi

ekstrak dicampur secara perlahan kedalam sediaan, lalu
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tambahkan aquades 100 mL aduk hingga homogen. Terakhir
sediaan disaring terlebih dahulu sebelum dimasukkan kedalam
wadah. Setelah itu sediaan dimasukkan kedalam wadah dan beri
label penandaan F1, F2, F3.
Evaluasi
Sifat-sifat fisik hair tonic
1. Uji organoleptis
Hair tonik dilihat berdasarkan bentuk, bau dan variasi. Ini
berencana untuk melihat kemungkinan gentingnya kesiapan

selama interaksi kapasitas Uji homogenitas

2. Uji homogenitas untuk menentukan kesiapan tonik rambut

yang disampaikan secara homogen atau tidak. Perencanaan
akan dianggap homogen dengan asumsi bahwa partikel dari
semua bahan yang digunakan dicampur secara seragam dalam

pengaturan tonik rambut (Karossa et al., 2022).

3. UjipH

Pemeriksaan pH yang telah dikerjakan melalui penggunaan
pH meter. Bertujuan untuk mengetahui nilai pH, peralatan
yang digunakan salah satunya adalah pH meter dan
pengaturan. Cara mengujinya yaitu dengan mencelupkan pH
meter ke dalam wadah berisi sediaan lalu diatur agar dapat
menyesuaikan pH meter dengan pH 4-6. Kemudian pH dilihat

dan dicatat. Pengaturan pH hair tonik rambut diubah sesuai
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dengan pH kulit kepala, yang menunjukkan dari pH 4,5-6,5
(Krongrawa et al., 2018). Jika pH sangat asam dapat memicu
kulit menjadi iritasi dan apabila pH sangat basa dapat memicu
kulit menjadi kering dan bersisik (Lase, 2019).
. Uji Viskositas

Viskositas setiap perencanaan tonik rambut diperkirakan
membentang selama satu bulan menggunakan viskometer
Brookfield. Masing-masing dari tiga resep tonik rambut dicoba
menggunakan poros 61 pada 60 rpm (Sari dkk, 2021). Dalam
meneliti viskositas dilakukan agar mengetahui tingkat dari

kekentalan sediaan hair tonic. (karossa et al., 2022).

. Uji stabilitas

Tujuan dilakukannya pengujian stabilitas menggunakan
metode freez taw yaitu uji stabilitas agar dapat mengetahui
tingkat kestabilan dari suaru produk. Sediaan disimpan
menggunakan temperatur 4°C dalam waktu 24 jam lalu beralih
menggunakan oven pada temperatur 40°C dalam 24 jam (satu
siklus), pengujian dilakukan sebanyak 3 siklus selanjutnya
dilakukan uji pada fisik hair tonic (yaitu uji organoleptis, uji

pH, viskositas) dan pengujian stabilitas.
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3.4.5 Analisis Data
Analisis data menurut penelitian ini dengan cara deskriptif
atau melihat secara langsung untuk uji organoleptis, homogenitas, pH,

dan ketebalan, serta kemantapan krokot yang terpisah dengan VCO.



